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A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian pembahasan tentang musik falempong di
Jorong Subarang, Nagari Paninggahan, Kabupaten Solok dari segi fungsi,
bentuk penyajian dan pandangan masyarakat ditambah penjelasan mengenai
upacara perkawinan dan upacara batagak pangulu di atas, dapat peneliti
simpulkan secara garis besar bahwasanya keberadaan musik talempong di
Jorong Subarang masih tergolong terjaga kelestariannya namun jika tidak
diperhatikan secara serius untuk kedepannya dalam rangka melestarikannya,
kesenian ini bisa saja menjadi langka bahkan bisa punah seperti yang telah
terjadi di beberapa bagian daerah lainnya di Nagari Paninggahan, yang mana
gua-gua (lagu-lagu) musik talempong asli Paninggahan banyak yang telah
tidak diketahui lagi bagaimana bunyinya, hanya tinggal nama dan sejarahnya
saja yang diingat karena generasi penerus sebagai pewarisnya dalam suatu
masa di masa lalu dapat dikatakan tidak ada sehingga di zaman sekarang
pemainnya meski tetap menjaga musik falempong tetap eksis, namun mereka
umumnya tidak mengetahui lagi kebanyakan gua-gua aslinya, hanya
sebagian kecil saja yang diketahui.

Di Jorong Subarang, gua-gua asli musik talempong kebanyakan
masih eksis keberadaannya dikarenakan pemainnya dari generasi tua masih
ada hingga sekarang meskipun hanya tinggal beberapa orang. Meskipun

begitu, tetap saja gua-gua asli yang diketahui tidaklah banyak, namun masih



cukup banyak dibandingkan di jorong-jorong lain di Nagari Paninggahan.
Gua-gua tersebut diantaranya adalah gua anam, gua taraktuntak dan gua
siamang barayun.

Fungsi musik talempong di Jorong Subarang terbilang cukup
banyak yaitu sebagai sarana ritual, sarana hiburan, presentasi estetis, sarana
ekspresi emosi dan sarana. komunikasi. Musik falempong juga umum
digunakan sebagai musik pengiring kesenian lain, yang mana tidak hanya
sebagai musik iringan dalam prosesi arak-arakan upacara perkawinan dan
upacara batagak pangulu, musik talempong juga dimainkan sebagai musik
dalam prosesi penyambutan tamu kehormatan yang datang berkunjung serta
sebagai musik iringan tari piriang dan randai.

Dilihat dari bentuk penyajiannya, musik falempong tidak jauh
berbeda dengan kesenian falempong pacik lainnya di Minangkabau, baik itu
dari segi kostum, pemain, tempo, dinamika, penonton maupun tempat
pertunjukannya. Namun, perbedaan yang menjadi keunikannya terdapat dari
segi instrumen yaitu instrumen ritmis yang digunakan sebagai pengiring
permainan melodi serta dari segi melodinya yaitu dalam nada yang
digunakan pada instrumen-instrumen talempong, dimana nada-nada tersebut
tergolong unik dan berbeda dibandingkan dengan jenis kesenian talempong

pacik lainnya yang telah umum di Minangkabau.



B. Saran

Sebagaimana kesimpulan dari pandangan masyarakat Jorong
Subarang mengenai keberadaan musik falempong, hendaknya pemerintah
Nagari Paninggahan dapat melakukan berbagai upaya agar kesenian
tradisional asli milik masyarakat Jorong Subarang secara khusus dan
masyarakat Nagari Paninggahan secara umum ini tidak punah ditelan
kemajuan zaman sebagaimana yang telah terjadi di sebagian besar daerah di
Nagari Paninggahan. Sangat miris rasanya saat mengetahui bahwa meskipun
kebanyakan seniman yang menjaga kesenian asli daerah tetap eksis namun
melodi atau gua (lagu) asli dari kesenian tersebut tidak diketahui lagi
sehingga dalam penyajiannya, kesenian-kesenian tersebut terutamanya musik
talempong ini ketika dipertunjukkan untuk mengiringi prosesi arak-arakan
upacara perkawinan dan upacara batagak pangulu serta berbagai kesenian
lainnya malah menggunakan gua-gua yang bukan asli milik musik
talempong seperti gua cak din din, gua kubu rajo dan yang lainnya.

Mungkin pemerintah Nagari Paninggahan bisa mengadakan
festival-festival atau. lomba-lomba yang menyajikan kesenian-kesenian
tradisional Paninggahan khususnya musik talempong secara lebih sering atau
intens lagi. Hendaknya dari hal ini, diharapkan agar sedikit banyaknya dapat
menarik perhatian generasi muda sehingga tidak ada lagi anak muda yang
tidak mengetahui nama dari kesenian yang merupakan identitas budaya dari

daerahnya sendiri, dan dari pengetahuan itu mungkin juga dapat menarik



minat mereka untuk mempelajari musik falempong dan kesenian-kesenian
yang lainnya.

Berdasarkan kasus gua-gua asli musik talempong yang
kebanyakan sudah tidak diketahui lagi bagaimana bunyinya karena ilmu
pengetahuan tentang itu telah dibawa mati oleh seniman-seniman terdahulu
tanpa adanya generasi penerus, mungkin komunitas-komunitas pelestari
kesenian -tradisional seperti sanggar-sanggar yang ada di Jorong Subarang
atau Nagari Paninggahan dapat mencari dokumen-dokumen terdahulu (jika
ada) yang mungkin di dalamnya terdapat tulisan-tulisan atau berkas-berkas
tentang gua-gua musik talempong terdahulu yang lebih lengkap, sehingga
dapat dilakukan rekonstruksi terhadap gua-gua yang telah hilang tersebut,
baik itu melalui pengalaman maupun daya ingat yang masih dimiliki oleh
para generasi tua yang masih mengingatnya, sebagai upaya pewarisan musik
talempong tersebut.

Mungkin  sanggar-sanggar..yang —ada di seantero Nagari
Paninggahan juga dapat melakukan prosesi latihan bersama sehingga jika di
sebuah sanggar di suatu jorong banyak gua-gua musik talempong asli yang
sudah tidak diketahui lagi, bisa dipelajari secara bersama di suatu sanggar
atau rumah dari beberapa orang perempuan paruh baya dan lanjut usia di
Jorong Subarang yang meskipun bukan sanggar seni, namun mereka
mengetahui sedikit lebih banyak tentang gua-gua asli dari musik talempong

dibandingkan dengan sanggar-sanggar pada umumnya yang mayoritas



pemainnya adalah generasi muda yang mungkin tidak terlalu banyak

mengetahui mengenai gua-gua musik talempong yang asli tersebut.
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